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ABSTRAK

Dwi Julianti Ningsih, (2010) : Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah

Tanjungpinang Méalui Implementas
Pembelajaran Kooperatif dengan Tutor
Sebaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mgkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Tagpinang melalui
implementasi pembelajaran kooperatif dengan tutbaga. Dalam penelitian ini
rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah meningkathkasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Tagpinang melalui
implementasi pembelajaran kooperatif dengan tutbaga pada pokok bahasan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?”.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel&ubjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhamigatl Tanjungpinang yang
berjumlah 19 orang dan objek penelitian ini adahasil belajar matematika
siswa.

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakanyang dilakukan
setiap kali pertemuan. Peneliti memberikan skoukirsetiap soal per indikator
dari hasil belajar matematika. Setelah diperoleta tiasil belajar siswa sebelum
dan setelah menggunakan tindakan, kemudian penwditganalisis data. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis skadlisskriptif.

Analisis data tes hasil belajar matematika siswhelsen tindakan,
diperoleh ketuntasan individual dari 19 siswa yd&tgiswa tuntas dan 13 siswa
belum tuntas, dengan rata-rata ketuntasan secsikall 31,58%. Sedangkan tes
hasil belajar matematika dengan penerapan pemtaeidjaoperatif dengan tutor
sebaya pada siklus terakhir diperoleh ketuntasdinidual 15 siswa tuntas dan 4
siswa belum tuntas, rata-rata ketuntasan secaskdanencapai 78,95%.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapathii&kesimpulan bahwa
pembelajararkooperatif dengan tutor sebaya dapat meningkatlesil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Tagpinang.

Vi



ABSTRACT

Dwi Julianti Ningsih, (2010) : Increase the Studying Result of Mathematic at
the Eighth Grade Students of Muhammadiyah
Junior High School Tanjungpinang Through
Cooperative Learning with Contemporary
Tutor.

The objective of this research is to describe iaseethe studying result of
mathematic at the eighth grade students of Muhanyaldlunior High School
Tanjungpinang through cooperative learning with temporary tutor. The
formula of problem is “How increase the studyingule of mathematic at the
eighth grade students of Muhammadiyah Junior Higho8I Tanjungpinang
through cooperative learning with contemporary itinomaterial Linear Equation
Two Variable System?”

This research is class action research. The dsbjechis research are
eighth grade students of Muhammadiyah Junior Higfmo8!| Tanjungpinang with
the number 19 persons and object of this reseacthe studying result of
mathematic.

To take the data this research uses test, whiatomslucted on every
meeting. the researcher gave the score for eacstigueper indicator for the
studying result of mathematic. After obtaining ttega of students learning result
before and after using an action, and then researahalyze the data. The
technique of data analyzes used is descriptivesstatechnique.

Data analyzes for the test result of the studyiesult of mathematic
before an action, the individual complete obtaifrech 19 students it is 6 students
completed and 13 students not complete, with thepbete average classically
31,58%. Then the result test for the studying ltesti mathematic with the
application of cooperative learning with contempyrator, on the last cycle the
individual complete obtained 15 students completed 4 students not complete,
with the complete average classically 78,95%.

Based on the result of that data analysis, the lgsion obtained that
application of cooperative learning with contempgréutor can increase the
studying result of mathematic at the eighth gratielents of Muhammadiyah
Junior High School Tanjungpinang.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentindcddaggsungan
kehidupan manusia. Berawal dari kesuksesan dibidgaengidikan suatu
bangsa bisa maju. Melalui pendidikan sumber dayausia yang berkualitas
dicetak untuk menjadi motor penggerak kemajuankeéamakmuran bangsa.

Indonesia sebagai negara yang berkembang terugpdyeruuntuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melauadidikan nasional.
Hal ini sejalan untuk mengingat isi pembukaan UUEA3 alenia IV yang
menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bandgsaesia adalah
“mencerdaskan kehidupan bangsa’. Salah satu ca#&k unencerdaskan
kehidupan bangsa adalah dengan meningkatkan muolicilean’

Pembelajaran merupakan bagian proses pendidikaig yaenjadi
penentu kualitas output sumber daya manusia. Otdbabs itu, upaya
peningkatan kualitas pembelajaran menjadi kebutulang signifikan.
Refleksi keseluruhan dari pembelajaran ditunjukiéeh hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajarasekiolah sering dijumpai
beberapa masalah. Banyak dijumpai siswa yang meyapumlai rendah
dalam sejumlah pelajaran, khususnya matematika.il Hedajar yang
diperoleh belum memuaskan mengingat masih banyakwasi yang

memperoleh nilai di bawah standar yang ditetapkan.

! Risnawati, 20083trategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru, Suska Press, him. 5.



Dalam dunia pendidikan matematika merupakan safhksmgian yang
penting dalam bidang ilmu pengetahuan. Apabila haili dari sudut
pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan, matd@aatrmasuk kedalam
iimu-ilmu eksakta yang lebih banyak memerlukan pesnaan dari pada
hapalan. Untuk dapat memahami suatu pokok bahasi@mdmatematika,
siswa harus mampu menguasai konsep-konsep tersehuk memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Matematika tumbuh dan berkembang karena proseskiberbleh
karena itu logika adalah dasar untuk terbentukny@ematika. Karena
matematika memiliki ciri-ciri:

1. Matematika memiliki objek yang abstrak karena maitda
mempelajari objek-objek yang secara langsung ddpahgkap
oleh indera langsung.

2. Memiliki pola fikir deduktif dan konsisten artinymatematika
tidak menerima generalisasi berdasarkan pengamatiau
observasi, eksprimen, coba-coba (deduktif) sepeithu
pengetahuan alam dan ilmu lainnya. Para matemareemukan/
menyusun matematika itu secara induktif tetapi theguatu pola
ditemukan maka dalil itu harus dibuktikan kebenayansecara
umum (deduktify’

Tujuan pendidikan matematika adalah membentuk fzeskdik yang

mampu berfikir kritis, membantu siswa untuk mengangkan berbagai

aspek di dalam dirinya, dan mampu menjadi indiwdang berfungsi dalam

kehidupan mereka nantinya.

2 Risnawati Jbid, him. 2.

% Noraini Idris, 2005 Paedagogik dalam Pendidikan Matematika, Lohprint SDN. BHD,
Kuala Lumpur, him. 1.



Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl No@®» Tahun

2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematiksekolah adalah agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterka#atar
konsep dan mengaplikaskan konsep atau algoritmarssdawes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakoienipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuri lasiu
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikael dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratragatau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematikadakamdupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan rindalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan parchri dalam
pemecahan masaléh.

Hal ini juga sejalan dengan tujuan kurikuler perafagghn matematika

untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu:

1.

Siswa memiliki pengertian dan pengetahuan matemdik untuk
menghadapi studi lebih lanjut, maupun untuk pensakaraktis
dalam mata pelajaran lain dan dalam kehidupan iskaar

Siswa memahami  hubungan bagian-bagian = matematika
(interkolerasi)

Siswa memiliki keterampilan menyelesaikan soal-spatematika,
baik yang berhubungan dengan kehidupan sehariiideng studi
lain, maupun dalam matematika sendiri.

Siswa terampil menggunakan pengetahuan matematikaa g
menunjang mata pelajaran lain.

Siswa memiliki kemampuan membuat analisa, sintsamembuat
kesimpulan.

Siswa memiliki keterampilan menggunakan alat-alatrualat-alat
hitung, dan tabel-tabel.

Siswa memahami pentingnya tabel-tabel, alat-alat den alat-alat
komputasi.

* RisnawatiOp. Cit, him. 12.



8. Siswa memiliki sikap dan kebiasaan berfikir lodsstis, sistematik,
bekerja cermat, tekun dan bertanggung ja®ab.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belggéitor itu terdiri
dari faktor internal dan eksternal. Menurut Sulmargirikunto, ada tiga unsur
utama yang berkaitan langsung dengan pembelajasasut utama dalam
pembelajaran, yaitu siswa yang sedang belajar, yamg menfasilitasi siswa
yang sedang belajar, serta kurikulum atau matergyaenjadi objek yang
dipelajari”® Dari pernyataan tersebut berarti guru sebagahssaéu faktor
eksternal juga mempunyai peranan penting dalam ngkaikan mutu
pendidikan yang berakibatkan pada peningkatan Hedjar. Berhasilnya
pembelajaran tidak terlepas dari kualitas pembelajayang dilakukan.
“Kualitas pembelajaran mempunyai hubungan berbanldirus dengan hasil
belajar.” Ini berarti semakin tinggi kualitas pengajaran makmakin tinggi
pula hasil belajar yang diperoleh siswa.

Kita menyadari bahwa matematika mempunyai perarmeming baik
sebagai alat bantu, sebagai ilmu, sebagai polar pikaupun sebagai
pembentuk sikap, oleh karena itu kita harus memdpsiswa untuk belajar
matematika dengan bafkDengan menyadari peranan matematika tersebut

maka peningkatan hasil belajar matematika siswetid® jenjang pendidikan

perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh W#h&rhasilan proses

® Ruseffendi, 199Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika, Bandung, Tarsito, him. 206.

® Suharsimi Arikunto, 2004)asar-dasar Supervisi, Jakarta, Rineka Cipta, him. 29.

" Nana Sudjana, 20(Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru, him.
40.

8 RuseffendiOp. Cit, him. 94.



pembelajaran matematika. Hal tersebut tidaklaheped dari strategi dan

pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh gulamdaenyampaian

materi untuk pencapaian hasil belajar siswa yartignajh

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada proses |zgande di SMP

Muhammadiyah Tanjungpinang, diperoleh realita bahiasil belajar

matematika siswa kelas VIII masih tergolong rendaéngan gejala-gejala

sebagai berikut.

1.

Pada saat diberikan latihan hanya sebagian siswag yaampu

menyelesaikan dan mengerjakan latihan yang dibeokeh guru.

. Hasil ulangan dan latihan matematika yang dipersigiva masih dibawah

Kriteria Ketuntasan Minimung0).

. Ketika diberi pertanyaan secara individu masih adava yang tidak

mampu menjawab.

. Sebagian besar siswa tidak mampu menyelesaikanysogl diberikan

guru setelah materi pokok bahasan dijelaskan.

. Jika diberikan soal dalam bentuk pengembangan dwliss pada

umumnya siswa mengalami kesulitan menyelesaikannya.

. Adanya siswa yang enggan untuk bertanya kepada giaw bertanya

kepada temannya walaupun tidak mengerti atau memakansep

matematika yang sedang dipelajari.

Dengan memperhatikan kondisi di atas, menunjukkamwvia masih

diperlukan perbaikan dalam pembelajaran agar bajar matematika siswa

dapat meningkat. Oleh karena itu, peneliti mencobanenerapkan



pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya, dimpandelajaran kooperatif
dengan tutor sebaya merupakan model belajar demgaigelompokkan 4-5
siswa dengan tingkat kemampuan, jenis kelamin lai@n belakang berbeda
dengan tiap kelompok dipimpin oleh satu orang sigaag terpandai sebagai
pusat pembelajaran (tutor) tetapi tetap didampgugu yang memberi arahan
dan bimbingar. Tutor sebaya adalah siswa pandai yang membangjabel
siswa yang lainnya dalam tingkat kelas yang sansalétn yang menjadikan
matematika dianggap siswa pelajaran yang sulibadahasa yang digunakan
oleh guru. Dalam hal tertentu siswa lebih pahamgdenbahasa teman
sebayanya daripada bahasa guru. Itulah sebabnybefsgaran tutor sebaya
diterapkan dalam proses pembelajaran matem&tika.

Menurut Hisyam Zaini dalam Amin Suyitno "Metode &k yang
paling baik adalah dengan mengajarkan kepada deamgOleh karena itu,
pemilihan model pembelajaran tutor sebaya sebdgaiegi pembelajaran
akan sangat membantu siswa di dalam mengajarkaerinkaspada teman-
temannya”. Jadi, dengan pemilihan strategi pemdrglaj yang tepat dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan paparan di atas, penulis merasa pentuku
merealisasikan upaya tersebut dalam suatu penelitiengan judul

“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII  SMP

° |ka Marlita Sari, 2005Keefektifan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap hasil
belajar siswa Kelas VII SMPN 36 Semarang, Skripsi UNES, Tidak dipublikasikahim. 8.

19 BangeduModel Pembelajaran Tutor Sebaya, http://matematikacerdas.wordpress.com
/2010/01/26/model-pembelajaran-tutor-sebaya/, @skanggal 15 September 2010.



Muhammadiyah Tanjungpinang Melalui Implementasi Penbelajaran

Kooperatif dengan Tutor Sebaya”.

B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judoélgean, ada
beberapa istilah yang perlu ditegaskan, yaitu:

1. Pembelajaran kooperatif merupakan model belajalg ya@nempatkan
siswa belajar dalam kelompok yang beranggotakan sfistva dengan
tingkat kemampuan, atau jenis kelamin atau latekaeg yang berbeda

2. Tutor sebaya adalah siswa terpandai yang dipilinu ggang punya
kemampuan lebih dibanding teman-teman sebaya dsddmnkelas yang
bertugas sebagai tutor bagi teman-temannya dannpegabantu memberi
penjelasan dan mengarahkan teman-temannya apabéagahami
kesulitart?.

3. Pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya adatalel belajar dengan
mengelompokkan 4-5 siswa dengan tingkat kemampjsns kelamin
atau latar belakang berbeda dengan tiap kelomppikngin oleh satu
orang siswa yang terpandai sebagai pusat pemlzigjartor) tetapi tetap

didampingi guru yang memberi arahan dan bimbifijan

! RisnawatiOp. Cit., him. 38.
12 |ka Marlita SariLoc. Cit.
13| bid.



4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iklimiswa setelah
siswa menerima pengalaman-pengalaman belajafriyasil belajar yang
dimaksud disini adalah nilai yang menggambarkagkan keberhasilan

siswa terhadap materi setelah pembelajaran matengitakukan.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bageakah
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelasll V SMP
Muhammadiyah  Tanjungpinang melalui implementasi Ipgajaran
kooperatif dengan tutor sebaya pada pokok bahastentSPersamaan Linear

Dua Variabel?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mgkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammahliyanjungpinang
melalui implementasi pembelajaran kooperatif derigtor sebaya.
2. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian melalui PTK ini diharapkaraakmemberikan
manfaat bagi siswa, guru dan sekolah terutama daambelajaran

Matematika.

4 Nana Sudjana, 200@&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung, Remaja
Rosdakarya, him, 22.



a. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan mutu/ kualitas sekolah.
2) Membangun suasana sekolah dalam kerja sama sehingga
menciptakan iklim belajar yang positif.
3) Menjadi masukan di dalam menyempurnakan pendekatan
pembelajaran pada mata pelajaran matematika.
b. Bagi Guru
1) Menambah pengalaman berharga dalam mengembangisegst
pembelajaran Matematika.
2) Memperbaiki kinerja guru dalam pelaksanaan peméuelnj
3) Membangun hubungan yang positif antara guru davasis
c. Bagi Siswa
1) Tidak takut lagi terhadap pelajaran Matematika bahkemakin
senang.
2) Meningkatkan motivasi, sikap percaya diri dalam yedesaikan
soal-soal.
3) Melatih sikap aktif siswa dalam belajar, bertargiagb, berdiskusi
dalam kelompok dan menghargai pendapat orang lain.
4) Meningkatkan kemampuan dalam memahami dan menyaesa
soal matematika.

5) Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajstatematika.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Hasll Belajar Matematika

a. Pengertian hasil belajar

Secara umum para psikolog mendefinisikan "Belaghalah
berubah.! Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan belajar reese
merubah tingkah laku. Jadi dengan belajar akan raembsesuatu
perubahan-perubahan pada individu yang belajarub@ban tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetaketapj juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watakaiadain.

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswamda
mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil beldgah kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima peagein belajarnyalni
berarti bahwa belajar atau gagalnya tujuan pendrelaj sangat
bergantung pada proses pembelajaran. Proses pgandelayang
dilakukan secara optimal akan memberikan hasil yaptgnal pula, hal
tersebut disebabkan antara proses pembelajararamdemagsil belajar
berbanding lurus, ini berarti semakin optimal psopembelajaran yang

dilakukan maka semakin optimal pula hasil yang diled.

! Sardiman, A. M., 2007)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajarjakarta, PT.
RajaGrasindo Persada, him. 21.

2 Nana Sudjana, 200&enilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung, Remaja
Rosdakarya, him. 22.
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Hasil belajar yang diinginkan pada pembelajaranematika
disekolah ialah meningkat dari yang sebelumnya.ylkd menyatakan
bahwa “Hasil belajar bergantung pada cara-cargadvefang digunakan,
dengan menggunakan cara belajar yang efisien akamgkatkan hasil
belajar’® Salah satu indikator keberhasilan tujuan pembeiaja
matematika adalah skor hasil belajar matematikeladesiswa mengikuti
proses belajar. Hakikat hasil belajar yang dapatvupelkan tujuan
pembelajaran matematika adalah perubahan tingkaln $eswa yang
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikométor

Ranah kognitif sering digunakan guru disekolah kntu
melakukan penilaian keberhasilan, karena ranahelats berkaitan
dengan kemampuan siswa menguasai materi pelajatah.karena itu,
kemampuan kognitif menunjukkan tujuan pendidikangygerarah pada
kemampuan intelegensi. Mulyasa menyatakan “Semikgyi tingkat
intelegensi, maka semakin tinggi pula hasil belgmmng dapat dicapai,

jika intelegensi rendah maka hasil yang dicapaiemdah™

® Mulyasa, 2004Implementasi KurikulupBandung, Remaja Rosdakarya, him. 195.
* Nana Sudjana)p. Cit, him, 3.
®> Mulyasa,0p. Cit, him, 193-194.
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b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukaeorsewy
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lesrara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksjatelingkungas.
Namun dalam memperoleh suatu perubahan tingkah Ilaku
banyak faktor yang mempengaruhinya, secara gasgarfaktor-faktor
tersebut dapat digolongkan menjadi dua macam:

1). Faktor internal adalah faktor yang ada di whathri individu, faktor
ini meliputi aspek psikologis dan psiologis, aspskologis adalah
aspek yang menyangkut tentang keberadaan konsiisi(fasmani)
sedangkan asfek psikologis ialah meliputi tingketdrdasan, bakat,
minat, motivasi dan cara belajar.

2). Faktor eksternal adalah faktor yang beradaatiindividu, faktor ini
meliputi faktor sosial dan non-sosial, faktor sbaew@liputi keluarga,
sekolah (keberadaan guru, teman-teman), masyarakab
lingkungan sekitar. Sedangkan faktor non-sosialipugl gedung,
tempat tinggal siswa, alat-alat dan lain sebagainya

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwau gur
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi batjar, untuk
meningkatkan hasil belajar guru hendaknya mampu ggerakan
berbagai macam model pembelajaran, salah saturityapgmbelajaran

kooperatif dengan tutor sebaya.

® Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinykakarta, Rineka Cipta,
2003, him. 2.
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Dalam sumber lain yang penulis temukan, Djamarah
menyatakan bahwa “jika proses dan hasil pembetajan@ngalami
kegagalan maka berbagai faktor menjadi penghambatoggitu pula
sebaliknya jika keberhasilan menjadi kenyataan niadwdpagai faktor
yang menjadi pendukungnyé&”.

Berbagai faktor pendukung keberhasilan pembelajgrang
dimaksudkan kutipan diatas adalah tujuan, guruk ahdik, kegiatan
pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi, suasahaasi. Kesemua itu
adalah faktor penentu apakah pengajaran yang @#akuergolong
berhasil atau tidak, hal tersebut tergantung pad&ator keberhasilan
yang ditetapkan.

Setiap proses pembelajaran selalu mengahasilkahbedegar,
hasil belajar dapat dilihat dari hasil nilai ulandaarian (formatif), nilai
ulangan tengah semester (sumé&tiffermasalahannya sekarang sampai
dimanakah hasil yang telah dicapai, untuk menjaw@ab semua,
Djamarah memberikan tolak ukur dalam penentuarkéngeberhasilan
pembelajaran. Adapun tingkat keberhasilan itu ddala

Istimewa/Maksimal apabila seluruh bahan pelajaraangy

diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. Baik sekatlu®ql

Apabila sebagian besar 76% - 99% bahan pelajaranashi

oleh siswa. Baik/Minimal apabila bahan pelajaranngya

diajarkan hanya 60%-70% dikuasai siswa. Kurangi&hbhan
pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuaisaias’

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 20®&rategi Belajar Mengajar Jakarta,
Rineka Cipta, him, 109.

8 Kunandar, 2008Penelitian Tindakan Kelas]akarta, PT. RajaGrfindo Persada, him,
272.

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®p.Cit.,him, 107.
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Dengan melihat data yang terdapat format daya sssafa
dalam pelajaran dan persentase keberhasilan dalantapai tujuan
intruksional khusus tersebut, dapatlah diketahubekieasilan proses
pembelajaran yang telah dilakukan siswa pada tingkag sama.

Secara lebih khusus proses pembelajaran diangggmdie
apabila telah memenuhi hal-hal berikut:

Daya Serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan

mencapai prestasi tinggi secara individual danrkelak.

Perilaku yang diajarkan dalam tujuan pengajaraahtelicapai

oleh siswa secara individual maupun kelompok.

Adapun hasil belajar pada penelitian ini dinyatak@adam
bentuk skor tes hasil belajar setelah siswa mehguoses belajar
matematika sebelum tindakan dan setelah tindakagathe penerapan
pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya pakiaskdmhasan Sistem

2. Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelajaran kooperatiéqoperative learningmerupakan
salah satu model pembelajaran kelompok yang menaliran-aturan
tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatifalidsiswa membentuk
kelompok kecil dan saling belajar sesamanya untehagapai tujuan
bersama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa pamdgigajar siswa
yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswangupandai dapat
belajar dalam suasana yang menyenangkan karenakodesnan yan

membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelunangeasa bersikap

0 pid., him. 106.



15

pasif setelah menggunakan pembelajaran koopera&i#n aterpaksa

berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima alsigota kelompokny4.

Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif sebaghici™*
Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwekmeehidup
sepenanggungan bersama.
Siswa mempunyai rasa tanggung jawab atas segalatsedi dalam
kelompoknya harus milik mereka sendiri.
Siswa dalam kelompok harus berpandangan bahwa mesekua

punya tujuan yang sama.

. Siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yesugisdiantara

kelompoknya.
Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secag@idnal
materi yang ditangani kelompok.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-cirebagai

berikut®®

a.

Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkunmtenuntaskan
materi belajarnya.
Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampu@nggi,

sedang dan rendah.

' Made Wena, 2009Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporefakarta, Bumi

Aksara, him. 189.

him. 51.

12 suyatno, 2009Vlenjelajah Pembelajaran Inovatigidoarjo, Masmedia Buana Pustaka,

13 Robert E. Slavin, 200Cooperative Learning (Teori, Riset dan Prakti®andung,

Nusa Media, him. 8.
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c. Bilamana mungkin anggota kelompok dibentuk dar; baslaya, suku,
jenius kelamin yang berbeda-beda.
d. Penghargaan lebih diutamakan pada kelompok ketighparorangan.
3. Tutor Sebaya
a. Tutor sebaya sebagai sumber belajar
Ada kalanya seorang siswa lebih mudah menerimaaaean
yang diberikan oleh teman sebaya atau teman-teraagagg lain.
Sumber belajar seperti ini yang disebut dengarr tstpaya, karena
mereka mempunyai usia yang hampir sebaya atau ssehan tutor
sebaya ada juga yang disebut tutor serumah, arperydelajaran yang
dilakukan oleh orang tua, kakak atau anggota kgiugang lain yang
tinggal serumah dengan siswa tersebut. Ada juga yaenyebut
sebagai tutor kakak, yaitu tutor yang berasal #atas yang lebih
tinggi.** Sehubungan dengan itu beberapa pendapat mengeoai t
sebaya, Supriyadi berpendapat bahwa tutor sebajahaskeorang atau
beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskéwkumembentuk
siswa yang mengalami kesulitan belajar, tutor terseliambil dari
kelompok yang prestasinya lebih tinggi.
Tutor sebaya adalah sumber belajar selain gurw yarhan
sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan bddejada teman-

teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar elaelan sebaya dapat

4 BangeduModel Pembelajaran Tutor Sebayattp://matematikacerdas.wordpress.com
/2010/01/26/model-pembelajaran-tutor-sebaya/, @skanggal 15 September 2010.
* Erman Suherman, dkk. 200%trategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung, JICA FMIPA Universitas Pendidikan Indaagklm. 276.
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menghilangkan kecanggungan, lebih mudah dipahaak tada rasa
enggan, rendah diri, malu dan sebagainya untukaimgat ataupun
minta bantuari®

Tugas seorang tutor menurut Dinkmeyer adalah beausa
mendapatkan hubungan dan pergaulan baru yang maetagan
teman sebaya, mencari perannya sendiri, mengeméarigicakapan
intelektual dan konsep-konsep yang penting, meriklapatingkah
laku yang bertanggung jawab secara sosial. Dengamk@n beban
yang diberikan kepada mereka akan memberikan kegampntuk
mendapatkan perannya, bergaul dengan orang lain, bddokan
mendapatkan pengetahuan dan pengaldan.

b. Prosedur penyelenggaraan tutor sebaya

Untuk menentukan siapa yang akan dijadikan tutamnurut
Syaiful Bahri Djamarah diperlukan pertimbangan-pasangan
tersendiri. Tidak harus selalu yang pandai, tataginenuhi kriteria:
1) Dapat diterima oleh siswa yang mendapat progranibagean

sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atauangmtuk
bertanya kepadanya.

2) Dapat menerangkan bahan perbaikan yang diperluledm siswa
yang menerima program perbaikan.

3) Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadegama kawan.

4) Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk menkieri
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kekadannya?®

Untuk mendapatkan siswa yang mempunyai kriteriaetart

tidaklah mudah. Tetapi dengan memberikan petungjdlas-jelasnya

®Ipid., him. 277.
7 bid.
18 Syaiful Bahri DjamarahQp. Cit, him. 29.
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tentang apa yang harus dilakukan siswa akan cemahammami.

Petunjuk ini mutlak untuk seorang tutor, karenayhaguru yang

mengetahui jenis kelemahan siswa, sedangkan tatoyahmembantu

melaksanakan perbaikan, bukan mendiagnosis.

Prosedur penyelenggaraan tutor sebaya yAitu :

1) Memilih siswa yang mempunyai kemampuan lebih dibagicin
dengan teman-teman pada umumnya, sehingga saatmaarikan
pengayaan atau membimbing teman-temannya ia sudabuasai
bahan yang akan disampaikan kepada teman-temannya .

2) Memberikan tugas kepada tutor untuk membantu tegaann

3) Guru melayani sendiri siswa yang mengalami kesulibalajar
agak berat (kelompok berat).

4) Tutor membantu siswa yang mengalami kesulitan. ofkpbk
sedang)

5) Guru memantau proses belajar mengajar tersebut.

6) Guru memberikan penguatarififorcement kepada siswa berupa
pujian atau hadiah untuk memotivasi siswa agar saesanang dan
lebih bersemangat.

Agar program tutorial dapat berhasil disarankaragabberikut’

1) Memulai dengan tujuan yang jelas. Seperti menirkgkathasil

belajar siswa.

2) Menjelaskan tujuan tutor sebaya kepada seluruhasisw

9 Bangeduloc. Cit.
% Suyitno, 2004 Dasar-dasar Proses Pembelajaran MatematiBgmarang, UNNES,
him. 34.
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3) Menyiapkan bahan dan sumber belajar yang memadai.

4) Menghindari pengulangan yang telah dilakukan guru.

5) Memusatkan kegiatan tutorial pada keterampilanikiergi dalam
kelas atau di luar kelas.

6) Memberikan latihan singkat (pengarahan singkatptenapa yang
akan dilakukan seorang tutor.

7) Melakukan pengamatan terhadap proses belajar dutbaik di
dalam kelas maupun di luar kelas.

4. Hubungan Pembelajaran Kooperatif dengan Tutor Sebaya dengan
Hasil Belajar matematika

Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran temalyaeabau antar
siswa, hal ini bisa terjadi ketika siswa yang lemhmpumenyelesaikan
pekerjaannya sendiri dan kemudian membantu sisimayang kurang
mampu. Alternatifnya, waktu khusus tiap harinyauladialokasikan agar
siswa saling membantu belajar matematika dalanmist kecil?*

Tutor sebaya merupakan salah satu strategi peraksauntuk
membantu kebutuhan siswa. Ini merupakan pendelkataperatif bukan
kompetitif. Rasa saling menghargai dan mengertindildliantara siswa
yang bekerjasama. Tutor sebaya akan merasa bataggperannya dan
juga belajar dari pengalamannya. Hal ini membargmperkuat apa yang

telah dipelajari dan diperoleh atas tanggung jawahg dibebankan

kepadanya. Ketika mereka belajar dengan tutor sebaiswa juga

2L Dossuwanda, Pengelolaan Pembelajaran Tutor Sebayéhttp://www.idp-

europe.org/toolkit/, diakses tanggal 23 Mei 2010.
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mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk meadean,
berkonsentrasi dan memahami apa yang dipelajargatercara yang
bermakna. Penjelasan tutor sebaya kepada temaginilanrhemungkinkan

berhasil dibandingkan guru dan dapat meningkatkail helajar siswa?

B. Indikator Keberhasilan
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain menyatakahwaa yang
menjadi petunjuk suatu proses belajar mengajargdem berhasil adalah
sebagai berikut.
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkanapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
2. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaranstruksional khusus
telah dicapai siswa, baik secara individu maupuorkpok?®
Pelaksanaan siklus pada penelitian ini dihentikeabda memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni seitiividu mampu mencapai
nilai ketuntasan sekurang-kurangnya 60% dari ptasemmaksimal tes hasil
belajar matematika, dan dalam satu kelas yang mamamperoleh
ketuntasan hasil belajar matematika mencapai segtkarangnya 75% dari

jumlah seluruh siswa.

22 bid.
%3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaip. Cit, him. 123.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
Tanjungpinang tahun pelgaran 2009-2010 sebanyak 20 orang Siswa,

sedangkan objek penelitian ini adalah hasil belgjar matematika.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Tanjungpinang,
Sekolah ini beralamat di Jdan Raga Hagi Fisabililah No. 70 KM 8

Tanjungpinang, Kepulauan Riau..

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagal guru sehingga
hasil belgjar siswa meningkat.' Terutama melaui peningkatan kemampuan
komunikasi matematika. Adapun langkah-langkah dalam PTK ini adalah
perencanaan, implementasi, observas dan refleks. Dalam pendlitian ini
peneliti berkolaborasi dengan seorang guru matematika yang berpartisipasi
aktif dan terlibat langsung dalam penelitian sgjak perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi. Peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana,

1 IGAK Wardhani dkk, 2007, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Universitas Terbuka,
him. 4.
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pengamat, pengumpul data, penganalisis data sekaligus pelapor penelitian.
Karena merupakan penelitian tindakan kelas maka rencana penelitian
dilakukan dalam beberapa siklus sampai terjadi peningkatan. Pelaksanaannya
berisi pokok-pokok kegiatan sebagai berikuit.

1. PraTindakan

Kegiatan pembelgaran dilaksanakan berdasarkan RPP (Lampiran B).
Pada pertemuan pertama ini guru belum menerapkan pembelgaran
kooperatif dengan tutor sebaya. Pada tahap ini guru melaksanakan
pembelgjaran sebagaimana yang selama ini dilaksanakannya yaitu dengan
menggunakan metode ceramah dan latihan.

Setelah pembelgjaran dimulai, guru langsung memulai pembelgjaran
dengan terlebih dahulu memberikan pertanyaan-pertanyaan dasar
matematika, hal ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam bidang
studi matematika. Setelah itu guru melanjutkan pembelgjaran dengan
menyampaikan judul, tujuan dan kegunaan materi, lalu guru menjelaskan
materi dan memberikan latihan kepada siswa.

Di akhir pembelgaran guru membimbing siswa membuat kesimpulan.
Setelah itu, guru meminta siswa untuk mempelgjari materi berikutnya di
rumah.

2. Dengan Tindakan
a. Perencanaan
Pada siklus pertama dalam penelitian ini, guru dan peneliti secara

berkolaboras mempersiapkan bahan yang akan digjarkan dengan
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membuat RPP Il (Lampiran B;) dan melakukan beberapa langkah

sesuai dengan RPP yang telah disusun yaitu sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Peneliti berkolaborasi membuat RPP.

Membuat kelompok diskusi sebanyak 4 kelompok.

Menunjuk 4 siswa sebagai tutor sebaya, siswa yang ditunjuk adalah
siswa yang memiliki kemampuan yag lebih.

Memberikan pengarahan kepada tutor sebaya mengenai materi
yang akan digjarkan pada waktu diluar jam sekolah (pada waktu
istirahat).

Memberikan tes kepada tutor sebaya untuk mengetahui
pemahaman mereka terhadap materi yang digjarkan.
Mempersiapkan lembar kegiatan proses belgjar mengagjar beserta
kunci jawaban soal LKS.

Mempersigpkan alat evaluas dengan membuat soal dan kunci
jawaban soal tes untuk mengetahui hasil belgjar matematika siswa.
Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa untuk mengamati

diskusi dan pelaksanaan proses pembel gjaran.

. Implementasi

1)

Pembukaan

a) Guru membuka pelgjaran

b) Guru memberi motivasi

c) Menjelaskan proses pelaksanaan pembelgaran kooperatif

dengan tutor sebaya.



2)

d)

€)
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Guru memberikan apersepsi yaitu dengan menumbuhkan sikap
positif terhadap kegiatan pembelgaran dan meyakinkan siswa
bahwa materi ini akan dibutuhkan oleh siswa.

Guru menyampaikan judul, tujuan dan kegunaan materi

pembelgjaran yang berorientasi pada kebutuhan siswa.

Kegiatan inti

a)

b)

d)

f)

¢))

Guru menjelaskan materi kepada siswa dengan metode tanya
jawab disertai contoh soal dan pembahasannya.

Guru membagi siswa kelas VIII menjadi 4 kelompok dengan
setiap kelompok dipimpin satu tutor sebaya.

Guru menyuruh siswa mengatur tempat dan duduk sesuai
kelompoknya.

Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok
untuk didiskusikan.

Siswa mendiskusikan materi dan soal-soal pada LKS yang
sudah dibagi bersama kelompoknya dipimpin tutor sebaya,
sementara guru mengamati berkeliling, jika ada yang kesulitan
guru membantu membimbing.

Guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas dan kelompok yang lain
menanggapinya.

Guru membantu menganalisa hasil jawaban kelompok dan

menggiring jawaban agar diperoleh suatu kesimpulan.
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h) Guru bersama siswa yang sedang tidak presentasi memberikan
tepuk tangan untuk kelompok yang telah presentasi.
i) Guru memberi penguatan berupa penghargaan terhadap
kelompok yang hasilnya terbaik.
3) Penutup
a) Dengan tanya jawab akhirnya guru bersama siswa membuat
suatu kesimpulan.
b) Guru memberikan PR (pekerjaan rumah).
c) Guru mengingatkan kembali kepada siswa agar belgar di
rumah.
d) Guru menutup pelgaran.
b. Observasi
Melakukan observasi dengan memaka lembar observasi yang
telah disediakan. Observasi ini dilaksanakan oleh seorang guru mata
pelgjaran matematika untuk mengamati kegiatan yang dilakukan guru
dan siswa saat pembel gjaran berlangsung.
c. Refleks
Y aitu dengan melakukan evaluasi terhadap tindakan yang sudah
dilakukan, selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap kekurangan yang
ditemui. Dari hasil refleksi inilah akan ditentukan perencanaan dan
perbaikan yang tepat untuk siklus berikutnya. Selanjutnya, penelitian
dihentikan jika target yang ditentukan telah berhasil yaitu jika

indikator keberhasilan telah tercapai.
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D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisPengumpulan Data

a.

b.

Instrumen Pembelajaran

1)

2)

3)

Silabus

Silabus memuat mata pelgjaran, materi pembelgaran, satuan
pendidikan, kelas/semester, alokasi waktu, standar kompetens,
kompetensi dasar, indikator, dan kegiatan pembelgaran secara
umum. (Lampiran A).

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

RPP memuat mata pelgaran, materi pembelgaran, satuan
pendidikan, kelas/semester, alokasi waktu, standar kompetens,
kompetens dasar, indikator, tujuan pembelgaran, strategi
pembel gjaran, dan kegiatan pembelgjaran secararinci. (Lampiran B
sampai B3).

Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS memuat kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses pembelgaran untuk membantu tercapainya rencana

pel aksanaan pembelgjaran. (Lampiran C sampai Cs).

Instrumen Pengumpulan Data

Jenis data yang diambil adalah data kualitatif dan data kuantitatif

dengan instrumen penelitian sebagai berikut.
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1) Dokumentasi: mengumpulkan data-data tentang sekolah kepada
TU SMP Muhammadiyah dan nilai matematika siswa dari guru
mata pelgjaran matematika.

2) Lembaran Observasi: digunakan untuk mengukur pelaksanaan
pembelgaran siswa dan guru dalam proses pembelgaran
matematika.

3) Seperangkat Alat Tes: digunakan untuk mengukur hasil belgar

matematika siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data tentang hasil belgjar matematika siswa
dalam pembelgaran dilakukan dengan beberapa teknik pengumpulan data.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah:
a Dokumentasi
Diperoleh dari pihak-pihak sekolah terkait, seperti kepala sekolah
untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan sekolah, tata
usaha untuk memperoleh data-data sarana dan prasarana sekolah,
keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang berhubungan
dengan administrasi sekolah yaitu berupa arsip dan tabel-tabel yang
didapat dari kantor Tata Usaha SMP Muhammadiyah Tanjungpinang.
Khususnya pada guru bidang studi matematika untuk memperoleh data

tentang hasil belgjar matematika siswa.
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b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui dan mengamati sgjauh
mana pelaksanaan guru dalam melaksanakan pembelgaran serta
bagaimana tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
pembelgaran matematika. Hasil pengamatan pada teknik ini dijadikan
sebagal refleks terhadap pelaksanaan proses pembelgaran pada setiap
pertemuan dan setiap siklus.
C. Tes
Tes hasil belgjar matematikaterdiri dari 3 soal dalam bentuk uraian
yang mengacu pada indikator hasil belgjar matematika dan diberikan

sebelum dan sesudah tindakan kepada siswa.

. Teknik Analisis Data

Teknik andlisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik
yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data,
mengolah data, menygiikan dan menganadisis data angka guna
memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan.? Pada
penelitian ini analisis dilakukan dengan memaparkan data hasil
pengamatan kegiatan pembelgjaran dan hasil tes hasil belgjar matematika

yang dicapai tiap siklus.

2 Hartono, Statistik untuk Penelitian, Y ogyakarta, LSFK 2P, 2004, him. 2.
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Data yang dianalisis meliputi hal-hal sebagai berikut.
a. Ketuntasan Individu

Ketuntasan individu tercapai apabilatelah mencapai = 60%.

= % x100%
Keterangan:
S = Persentase ketuntasan individual
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksima

b. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal tercapai apabilatelah mencapai > 75%.

PK = g x100%
JS

Keterangan :

PK = Persentase ketuntasan klasikal

Jr Jumlah siswa yang tuntas

JS Jumlah seluruh siswa®

® Ngalim Purwanto, 2006, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung,
PT. Remaja Rosdakarya, him. 102.
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Keadaan Guru dan Siswa
Sehubungan dengan upaya untuk mewujudkan kelankaggatan
proses pembelajaran disebuah lembaga formal umunuaya SMP
Muhammadiyah Tanjungpinang khususnya, maka ketarkaberbagai
pihak menjadi tuntutan yang sangat penting yangktidias dihindari,
dalam artian keberhasilan pelaksanaan tujuan pajfabeh tidak hanya
ditenyukan oleh Kepala Sekolah saja melainkan jkef@rkaitan peran
guru, tata usaha, siswa, dan organisasi lainnya.
a. Keadaan Guru
Dalam struktur keorganisasian, SMP Muhammadiyah
Tanjungpinang guru atau tenaga pengajar sebanyaird®y dan 1
Kepala Sekolah. Dalam proses pembelajaran setiapu gu
memegangbidang studi msing-masing sesuai denganbgugkam
tugasnya. Khusus bidang studi Matematika yang dipggmasing-
masing guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
TABEL I1V.1

GURU BIDANG STUDI MATEMATIKA YANG MENGAJAR
DIMASING-MASING KELAS

Keas
No. Nama Guru Vi Vil IX
1 | Moch. Budiarto N N -
2 | Asmuni - - N

Sumber: TU SMP Muhammadiyah
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b. Keadaan Siswa
Dalam suatu proses pembelajaran salah satu ursoranya
adalah anak didik. Pada SMP Muhammadiyah Tanjulaggiristilah
anak didik secara umum dikenal dengan siswa. Umtagkgetahui
lebih jelas siswa SMP Muhammadiyah dapat dilihait tddel berikut:
TABEL IV.2

KEADAAN SISWA DI SMPMUHAMMADIYAH
TANJUNGPINANG

Kelas - Jum!ah Siswa Total
Laki — laki Perempuarn
Vi 12 7 19
VIII 11 8 19
IX 16 4 20

Sumber: TU SMP Muhammadiyah

Siswa yang diterima untuk belajar di SMP Muhammalliy
Tanjungpinang ini adalah mereka yang memiliki STSB atau yang

sederajat. Seluruh siswa beragama Islam.

2. Saranadan Prasarana
Untuk menciptakan kelancaran proses pembelajararSMP
Muhammdiyah Tanjungpinaang tentunya keberadaaftégsdan sarana
penunjang yang tersedia cukup mempengaruhi kehbkermgselaksanaan
proses pembelajaran, karena logikanya sekalipun $Rammadiyah
Tanjungpinang memiliki seperangkat edukatif yangfgsional, namun
jika tidak dilengkapi dengan fasilitas yang memaahaka kemungkinan

tujuan pendidikan tidak akan tercapai dengan optima
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Oleh karena itu ketersediaan berbagai sarana @manana cukup
memiliki arti penting dalam upaya peningkatan kaalianak didik yang
dikeluarkan sekolah tersebut, bahkan siap kompeténgan sekolah-
sekolah lainnya. Ditinjau dari aspek sarana darsgpesmma di SMP
Muhammadiyah Tanjungpinang telah memiliki sarana jgi@sarana yang
memadai. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah i

TABEL 1V.3

SARANA DAN PRASARANA DI SMP MUHAMMADIYAH
TANJUNGPINANG

No. | Saranadan Prasarana Jumlah Luas (m°)
1 | Ruang Kelas 9 450
2 | Ruang Tamu 1 24
3 | Ruang Perpustakaan 1 100
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 24
5 | Ruang Guru 1 100
6 | Ruang TU 1 40
7 | Labor IPA 1 100
8 | Masjid 1 150

Sumber: TU SMP Muhammadiyah

. Kurikulum

Dalam proses pembelajaran, kurikulum sangat penkagena
dengan kurikulum proses pembelajaran akan berjalangan baik.
Kurikulum sekolah pada dasarnya merupakan alattausatuk mencapai
suatu tujuan pendidikan. Begitu juga di SMP Muhaichiysh
Tanjungpinang ini mempunyai kurikulum yang tidakidpas dari tujuan
pendidikan.

Kurikulum yang digunakan di SMP Muhmmadiyah Tanjingng

adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSBYyku pegangan
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yang digunakan oleh guru dan siswa adalah sesusjadekurikulum

KTSP.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Penyajian hasil penelitian yang akan dianalisisuyalengan cara
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matemaibwa secara individual
dan klasikal, serta aktivitas guru dan siswa selgr@ses pembelajaran
berlangsung, dimulai dari proses pembelajaran taimo@kan pembelajaran
kooperatif dengan tutor sebaya dan proses pemimla@engan tindakan
pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya. Awddksanaan pertemuan
pertama proses pembelajaran dilakukan tanpa timd&etemuan berikutnya
dilakukan dengan menggunakan tindakan sebanyak gikias. Dalam
pembelajaran dari pra tindakan sampai pada penab&hadengan tindakan,
pelaksana tindakan dilakukan oleh peneliti dangyamenjadi pengamat
aktivitas guru dan siswa adalah rekan guru matajg@n matematika di
sekolah tersebut, yaitu dengan rincian :
a. Guru Praktikan : Dwi Julianti Ningsih
b. Pengamat : Moch. Budiarto

Adapun pelaksanaan penelitian ini melalui bebetabpap, yaitu:
1. Pembelgjaran Pra Tindakan

a. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pertemuan pra tindakan pada pokoknSiste

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Peneliti akel
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mempersiapkan semua keperluan penelitian antara R&HP pra
tindakan (Lampiran B), LKS 1 (Lampiran C), soal t&ssay 1 pra
tindakan (Lampiran D) dan lembar observasi kegigtam dan siswa
pembelajaran pra tindakan pembelajaran kooperaifgan tutor
sebaya.

. Tahap Pelaksanaan

Pada pertemuan pertama, pra tindakan ini Kkegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metodg selalu
digunakan oleh guru, yakni dengan metode ceramalhatiban.

Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan
memberikan salam kepada siswa dan dan mengabsem d&ngan
memanggil nama siswa satu persatu. Siswa mendengadlian
menjawab saat namanya dipanggil. Setelah itu gamgsung
memulai pembelajaran dengan terlebih dahulu mekdoeri
pertanyaan-pertanyaan dasar matematika, hal inikumtengetahui
kemampuan siswa dalam bidang studi matematika. de&muguru
melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan judulan dan
kegunaan materi, selanjutnya guru menjelaskan matkm
memberikan latihan kepada siswa.

Sebelum menerapkan tindakan pembelajaran kooperatif
dengan tutor sebaya, terlebih dahulu peneliti ingengetahui hasil
belajar matematika siswa pra tindakan. Untuk mexigehya pada

pembelajaran pertemuan pra tindakan ini siswa itidertes essay
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secara individu. Tes ini terdiri dari 3 buah scahg berkaitan dengan
indikator hasil belajar matematika dan di arahkadgomateri yang
sedang dipelajari.

Selanjutnya di akhir pembelajaran guru membimbiisyva
membuat kesimpulan. Setelah itu guru meminta siswduk
mempelajari materi berikutnya di rumah.

Berdasarkan hasil tes essay 1 pra tindakan, terémalahnya
hasil belajar matematika siswa. Berikut disajikaasihtes belajar
matematika siswa tanpa tindakan pembelajaran katpeatengan

tutor sebaya.
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TABEL 1V .4
NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
PRA TINDAKAN

No. gg:\j,z Sllel/?/l; % Ketercapaian | Ketuntasan | Rata-rata
1 Siswa-1 55 55% 1T
2 Siswa-2 60 60% T
3 Siswa-3 30 30% 1T
4 Siswa-4 45 45% 1T
5 Siswa-5 35 35% 1T
6 Siswa-6 65 65% T
7 Siswa-7 40 40% TT
8 Siswa-8 55 55% 1T
9 Siswa-9 55 55% TT
10 | Siswa-10 50 50% TT 53,68
11 | Siswa-11 80 80% T
12 | Siswa-12 40 40% TT
13 | Siswa-13 75 75% T
14 | Siswa-14 40 40% TT
15 | Siswa-15 70 70% T
16 | Siswa-16 50 50% TT
17 | Siswa-17 75 75% T
18 | Siswa-18 50 50% TT
19 | Siswa-19 50 50% TT

Dari tabel tersebut analisis ketuntasan hasil &aelaj
matematika siswa pra tindakan pembelajaran kodpetahgan tutor
sebayadi kelas VIII pada seluruh indikator dipendecara individual
terdapat 13 orang yang belum tuntas dan 6 orangasigang
mencapai ketuntasan hasil belajar matematika, g&darketuntasan
hasil belajar matematika secara klasikal adald® & 100% =
31,58%dari 19 orang siswa yang mengikuti tes. Hal inebebahwa

di kelas VIII SMP Muhammadiyah Tanjungpinang padatspra
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tindakan pembelajaran kooperatif dengan tutor sebéglum

mencapai ketuntasan hasil belajar matematika sktzeikal.

2. Sklusl
a. Tahap Persiapan
Pelaksanaan siklus | pada pokok bahasan sisteranpaas
linear dua variabel. Peneliti telah mempersiapkamusa keperluan
penelitian antara lain RPP Siklus | dengan tindagambelajaran
kooperatif dengan tutor sebaya (Lampiraf), BKS 2 (Lampiran @),
soal essay2 (Lampiran 0Q), serta lembar observasi kegiatan
pembelajaran guru dan siswa dengan tindakan pejatsia
kooperatif dengan tutor sebaya dan membagi kelompiskva
berdasarkan kemampuan akademik.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini terdiri dtkali pertemuan.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Serggdht
Maret 2010 selamax40 menit. Pertemuan pertama menjelaskan
tentang materi Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)
pengertian SPLDV dan perbedaannya dengan PLDV. k&nu
memberi pengarahan dan penjelasan terlebih dakgada tutor
sebaya tentang tugas-tugasnya yaitu membantu temamnya

yang kurang mampu memahami penjelasan dari guru dan
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memimpin diskusi dalam kelompoknya untuk menyelesai
soal-soal di LKS yang dibagikan guru.

Pada siklus | pertemuan 1 ini, Guru menyampaikigmah
pembelajaran, memberikan apersepsi dan motivasideepiswa,
selanjutnya guru menjelaskan materi kepada siswgatemetode
tanya jawab disertai contoh soal dan pembahasakm®raudian
guru membagi siswa kelas VIII menjadi 4 kelompoknghn
setiap kelompok dipimpin satu tutor sebaya, laluninéa siswa
mengatur tempat dan duduk sesuai kelompoknya. Kemugiru
membagikan LKS kepada masing-masing kelompok untuk
didiskusikan. Ketika siswa mendiskusikan materi daal-soal
pada LKS yang sudah dibagi bersama kelompoknyamgipi
tutor sebaya, guru mengamati kegiatan siswa darilsiompok
ke kelopmok lainnya, jika ada yang mengalami késalimaka
guru membantu untuk membimbing. Lalu guru memirdtals
satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinytepan kelas
dan kelompok yang lain menanggapinya. Guru juga Inaenu
menganalisa hasil jawaban kelompok dan menggiravgglpan
agar diperoleh suatu kesimpulan. Kemudian guruabnesssiswa
yang tidak melakukan presentasi memberikan applaungek
kelompok yang telah melakukan presentasi. Lalu gunemberi
penguatan berupa penghargaan terhadap kelompokhyesiigya

terbaik. Terakhir, guru dengan tanya jawab akhirrgaru
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bersama siswa membuat suatu kesimpulan dan merabdfR
(pekerjaan rumah) kepada siswa.
Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada siklus | dilaksanakan pada ha
Jumat tanggal 5 Maret 2010 selamea4P menit. Guru memulai
pembelajaran dengan membahas tugas rumah yangedibpada
pertemuan sebelumnya, lalu menyampaikan tujuan ekjaban
dan memberikan apersepsi serta motivasi kepada asisw
Selanjutnya guru menyampaikan materi dan penjelasan
seperlunya disertai tanya jawab. Lalu guru membenitoh soal
dan penyelesaian yang berkaitan dengan materi. patiemuan
ini guru tidak lagi meminta siswa duduk berkelompsdsuai
dengan yang telah dibentuk sebelumnya, karena sisdah tahu
dan melaksanakan perintah guru untuk duduk pemksbd pada
pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru membagikid® L
kelompok dan lembar jawabannya untuk dikerjakan dan
didiskusikan bersama kelompok dipimpin tutor sebe§elama
diskusi berlangsung guru memantau dan memberi arabea
bimbingan pada kelompok yang alami kesulitan. Guemilih
secara acak salah satu kelompok untuk mempredartasasil
diskusi. Selanjutnya guru mengamati dan membimlsisgva
dalam menyampaikan hasil diskusi dan memberi keatanp

kelompok lain untuk menangggapi. Lalu guru bersasizava
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membahas kembali hasil diskusi dan meminta siswa

mengumpulkan hasil kerja kelompok. Kemudian gurumimeri

penghargaan pada kelompok terbaik. Guru membimbisga

untuk membuat simpulan tentang materi yang telagdeldjari.

Dan terakhir guru memberi soal untuk dikerjakanumhiah

sebagai pendalaman materi.

c. Observas
Observasi dilakukan dengan mengisi lembar obseyeaag

telah disediakan, hal ini dilakukan oleh rekan gorata pelajaran
matematika. Dari hasil observasi aktivitas gurdiitat guru sudah
baik dalam mempersiapkan kondisi siswa, begitu juwgam
penyampaian materi sehingga muncul respon positifsiswa dilihat
dari antusias siswa yang bertanya dan menjawalarperan.Guru
belum memberikan bimbingan secara menyeluruh keuaesiswa
dan dalam memberi penjelasan agak tergesa-gesa.j@a belum
dapat mengelola waktu memberikan kesimpulan demgék Dari
hasil observasi persentase skor 82,5% artinya aecaseluruhan
hasil observasi guru baik.

Sementara itu dari hasil observasi aktivitas sitmapak peran
tutor sebaya belum berjalan seperti yang dihargpkamasih
mengandalkan guru dalam menyelesaikan soal. Tetmays masih
malu-malu jika tampil di depan teman-temannya. &ama dalam

kelompok belum baik dan keberanian siswa dalam meseptasikan
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hasil diskusi di depan kelas masih belum baik. parsentase skor
70% artinya secara keseluruhan hasil observasadignnilai baik.

Adapun hasil observasi guru dan siswa siklus | dajddnat
pada tabel berikut.

TABEL IV.5
HASIL OBSERVASI GURU SIKLUSI

o Skor
No. Aspek yang dinilai 112 3 1a |5 Ket.
1 | Memberi bimbingan tutor sebaya N
2 | Memberi motivasi tutor sebaya \
3 | Member motivasi siswa N
4 | Memberi apersepsi \
5 | Persiapan alat dan media pembelajaran
yang diperlukan \
6 | Mengelompokkan siswa
7 | Memotivasi siswa tetang pentingnya \
kerjasama dalam kelompok \
8 | Berperan sebagai fasilisator \
9 | Menciptakan suasana aktif belajar \
10 | Membantu kesulitan belajar siswa \
11 | Membimbing siswa dan membuat
12 | persentasi \
Memmbimbing siswa dalam membuat
13 | simpulan Y
14 | Memberikan tugas
15 | Pengelolaan kelas R
16 | Pengelolaan waktu
Teknik bertanya
Jumlah perolehan skor 6 |40 | 20
Skor Maksimal 80
Hasil :
Rata-rata skor % = 413 Persentase skor%me% =82,5%
Keterangan :
5 : Amat Baik 85% - 100%

4
3.
2
1

: Baik 65% - 84%

Sedang 45% - 64%

: Cukup 35% - 44%
: Kurang < 35%
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TABEL IV.6
HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUSI
: . Skor
No. Aspek yang Diamati 17273215 Ket.
1 | Keaktifan siswa dalam mengikuti N
pelajaran.
2 | Perhatian siswa terhadap penjelasan \
guru.
3 Kerjasama siswa dalam kelompok. \
4 | Kemampuan tutor sebaya dalam \
memimpin kelompoknya.
5 | Kemampuan tutor sebaya dalam \
memberi penjelasan kepada temannya.
6 | Keaktifan siswa dalam bertanya. \
7 | Keaktifan siswa dalam menyampaikan \
pendapat.
8 | Keberanian siswa dalam V
menyampaikan pendapat.
9 | Kesungguhan siswa dalam \
menyelesaikan tugas.
10 | Keberanian siswa dalam menyajikan \
penyelesaian soal di papan tulis.
Jumlah Perolehan Skor 2 |12 |16 |5
Hasil :
Rata-rata skor =5+1i+# = 35 Persentase skorii% x100%0 = 70%
Keterangan :
5 : Amat Baik 85% - 100%

4 : Baik 65% - 84%
3:
2
1

Sedang 45% - 64%

: Cukup 35% - 44%
: Kurang < 35%

d. Refleks
Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan dikhesih
belum melihatkan hasil yang maksimal. Untuk mergjathal
tersebut, pada siklus berikutnya guru harus lelgingnasai tindakan

pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya. Paatebglajar dalam



43

kelompok guru harus mengontrol siswa dengan baikd#goat lebih
memanfaatkan waktu dalam proses pembelajaran. {agau harus
memberikan bimbingan yang lebih pada kelompok yéedum

mampu bekerja sama dengan baik, mengganti siswg g@amggap
belum mampu menjadi tutor, membimbing siswa unalkh berani
tampil didepan kelas dan memberikan penguatan perighargaan
pada kelompok yang berprestasi kinerjanya.

Setelah diberi penilaian terhadap tes essay 2 yiegikan
pada proses pembelajaran secara individu, kemudianeliti
memperoleh kesimpulan bahwa tes hasil belajar netkeansiswa
mengalami sedikit peningkatan dibanding pembelajgra tindakan
pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya. Hasillapat di lihat

pada tabel IV.7.
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NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA

44

DENGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN

TUTOR SEBAYA
SIKLUSPERTAMA
No. Kpde N'la' % Ketercapaian | Ketuntasan Rata-rata
Siswa Siswa

1 Siswa-1 60 60% T

2 Siswa-2 65 65% T

3 Siswa-3 30 30% TT

4 Siswa-4 50 50% TT

5 Siswa-5 35 35% TT

6 Siswa-6 75 75% T

7 Siswa-7 40 40% TT

8 Siswa-8 55 55% TT

9 Siswa-9 65 65% T
10 | Siswa-10 50 50% TT 58,16
11 | Siswa-11 90 90% T
12 | Siswa-12 40 40% TT
13 | Siswa-13 75 75% T
14 | Siswa-14 40 40% TT
15 | Siswa-15 80 80% T
16 | Siswa-16 60 60% T
17 | Siswa-17 80 80% T
18 | Siswa-18 50 50% TT
19 | Siswa-19 65 65% T

Keterangan:
T :Tuntas

TT : Tidak Tuntas
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Dari tabel tersebut analisis ketuntasan hasil &aelaj
matematika siswa pada tindakan kooperatif dengtor tebaya
siklus | di kelas VIII pada seluruh indikator dipksh secara
individual terdapat 9 orang yang belum tuntas damrhng siswa
yang mencapai ketuntasan hasil belajar matemasigdangkan
ketuntasan hasil belajar matematika matematikaraeklkasikal
adalah 10/19x 100% = 52,63% dari 19 orang siswa yang
mengikuti tes. Hal ini berarti pada siklus | setelandakan
pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya diskéldl belum
mencapai ketuntasan hasil belajar matematika s&tzsikal.

Dengan demikian, penggunaan pembelajaran kooperatif
dengan tutor sebaya ini perlu dilanjutkan padausikdl dengan

memperhatikan kekurang-kekurangan yang terjadi piktias |.

3. Siklusll
a. Tahap Persiapan

Pelaksanaan siklus Il pada pokok bahasan persdimeaandua
variabel. Peneliti telah mempersiapkan semua kegerpenelitian
antara lain RPP 3 Siklus Il dengan tindakan penjdn@a kooperatif
dengan tutor sebaya (Lampirag) BLKS 3 (Lampiran @), soal essay
3 (Lampiran D), serta lembar observasi kegiatan pembelajaram gur
dan siswa dengan tindakan pembelajaran kooperatiah tutor

sebaya.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il terdiri darikdli
pertemuan yang dilaksanakan pada hari Jumat tafgéalril 2010
selama %40 menit. Kegiatan pembelajaran pada siklus inigaen
pada RPP IIl (Lampiran$, yang juga sedikit berbeda dengan RPP I
pada siklus I.

Pada siklus 1l ini, guru menyampaikan tujuan pedajbean,
memberikan apersepsi dan motivasi. Selanjutnya gemnyampaikan
materi dan penjelasan seperlunya disertai tanyaaljawdan
memberikan contoh soal dan penyelesaiannya yargjtaiistanya
jawab. Kemudian guru membagi LKS pada semua kel&nypduk
didiskusikan. Guru meminta siswa menyelesaikan -soal LKS
dengan diskusi dipimpin tutor sebaya dan selamausiderlangsung
guru memantau dan memberi arahan pada kelompokmngangalami
kesulitan. Lalu guru memilih salah satu kelompok tukn
mempresentasikan hasil diskusinya sementara kelorngpog lain
menanggapi. Guru bersama siswa membahas kembail has
penyelesaian soal dan meminta siswa mengumpulkait kearja
kelompok serta memberi penghargaan pada kelompdbaike
Terakhir guru membimbing siswa untuk membuat kesiap
tentang materi yang telah dipelajari serta mengkaga kembali
bahwa setelah kegiatan pembelajaran ini langsurignjdikan

evaluasi.
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c. Observas

Observasi dilakukan dengan mengisi lembar obsernyasy
telah disediakan. Berdasarkan analisis lembar waseterhadap guru
tampak guru sudah mengajar sesuai dengan desaibelzganan,
guru sudah memotivasi dengan baik sehingga didlarglan dengan
baik, guru sudah memberikan bimbingan secara meryekehingga
suasana kondusif, guru sudah dapat mengelola witgan baik
sehingga siswa mudah menerima penjelasan guru, sytah tidak
lagi menjadi sumber informasi satu-satunya, guralabu dapat
membimbung siswa dalam membuat simpulan dengan, lo&k
persentase skor 90% artinya secara keseluruhahohasirvasi guru
amat baik, hasil ini lebih baik jika dibanding siglI.

Selanjutnya berdasarkan analisis lembar obserterkiadap
siswa tampak peran tutor sebaya sudah mulai békndeemampuan
memimpin maupun menyelesaikan soal. Tutor sebagahstidak
malu-malu lagi dalam memberikan penjelasan kepaeiaman
sekelompoknya. Kerjasama dan keaktifan siswa dataiompok
sudah tampak lebih baik. Keberanian siswa dalam presentasikan
hasil diskusi semakin meningkat. Dan hasil persentskor 84%
artinya secara keseluruhan hasil obervasi siswa bai

Adapun hasil observasi guru dan siswa adalah sebagkut.
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TABEL IV.8
HASIL OBSERVASI GURU SIKLUSII
, . Skor Ket.
No. Aspek yang Diamati 17213145
1 Memberi bimbingan tutor sebaya N
2 | Memberi motivasi tutor sebaya \
3 Memberi motivasi siswa. V
4 | Memberi apersepsi. \
5 Persiapan alat dan media pembelajgran \
yangdiperlukan.
6 Mengelompokkan siswa. \
7 Memotivasi siswa tentang pentingnyga \
kerjasama dalam kelompok.
8 Berperan sebagai fasilitator. \
9 Menciptakan suasana aktif belajar. \
10 | Membantu kesulitan belajar siswa. \
11 | Membimbing siswa dalam membuat \
presentasi.
12 | Membimbing siswa dalam membuat \
simpulan.
13 | Memberikan tugas. \
14 | Pengelolaan kelas. V
15 | Pengelolaan waktu. \
16 | Teknik bertanya. \
Jumlah Perolehan Skor 32|40
Skor Maksimal 80
Hasil :
Rata-rata skor —401;32 =45 Persentase Sko{___498+032 x100% =90 %
Keterangan :

5 : Amat Baik 85% - 100%
4 : Baik 65% - 84%

3 : Sedang 45% - 64%

2 : Cukup 35% - 44%

1 : Kurang < 35%



TABEL I1V.9

HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUSII
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Skor Penilaian

No. Aspek yang Diamati 11213145 Ket.
1 | Keaktifan siswa dalam mengikuti N
pelajaran.
2 | Perhatian siswa terhadap penjelasan \
guru.
3 | Kerjasama siswa dalam kelompok. \
4 | Kemampuan tutor sebaya dalam \
memimpin kelompoknya.
5 | Kemampuan tutor sebaya dalam \
memberi penjelasan kepada
temannya. \
6 | Keaktifan siswa dalam bertanya. \
7 | Keaktifan siswa dalam
menyampaikan pendapat. \
8 | Keberanian siswa dalam
menyampaikanpendapat. \
9 | Kesungguhan siswa dalam
menyelesaikan tugas. \
10 | Keberanian siswa dalam
menyajikan penyelesaian soal di
papan tulis.
Jumlah Perolehan Skor 32 | 10
Hasil :
Rata-rata skor 1 01+O32 =42 Persentase sko 19;032 x100% = 84 %
Keterangan :
5 : Amat Baik 85% - 100%

4
3:
2
1

: Baik 65% - 84%
Sedang 45% - 64%
: Cukup 35% - 44%

: Kurang < 35%

c. Refleks

Dalam pelaksanaan siklus Il ini terlihat peningkatgang

cukup baik diantaranya guru sudah cukup bisa mt@ai@p suasana

pembelajaran kooperatif dengan

tutor sebaya.

Siswalai
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membiasakan diri belajar matematika secara berk@&mPada saat
pembelajaran tampak kerjasama yang baik, sisway yahak
mengerti mulai mau bertanya pada siswa yang mendent juga
kepada guru, siswa dapat menyelesaikan tugas weghditi dan guru
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengén b

Setelah diberi penilaian terhadap tes essay 3 yiggikan
pada kegiatan pembelajaran secara individu, kemugianeliti
memperoleh kesimpulan bahwa tes hasil belajar netkeansiswa
mengalami peningkatan dibanding siklus |. Hasilolgpat di lihat

pada tabel IV.10.
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NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
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DENGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN

TUTOR SEBAYA
SIKLUSKEDUA
No. Kpde N'la' % Ketercapaian | Ketuntasan Rata-rata
Siswa Siswa

1 Siswa-1 80 80% T

2 Siswa-2 65 65% T

3 Siswa-3 60 60% T

4 Siswa-4 50 50% TT

5 Siswa-5 85 85% T

6 Siswa-6 65 65% T

7 Siswa-7 60 60% T

8 Siswa-8 55 55% TT

9 Siswa-9 75 75% T
10 | Siswa-10 50 50% TT 70
11 | Siswa-11 90 90% T
12 | Siswa-12 75 75% T
13 | Siswa-13 85 85% T
14 | Siswa-14 55 55% TT
15 | Siswa-15 80 80% T
16 | Siswa-16 65 65% T
17 | Siswa-17 85 85% T
18 | Siswa-18 65 65% T
19 | Siswa-19 85 85% T

Keterangan:
T :Tuntas

TT : Tidak Tuntas
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Dari tabel tersebut analisis ketuntasan hasil &aelaj
matematika siswa pada tindakan pembelajaran koijpeiengan
tutor sebabya siklus Il di kelas VIII pada selurotikator diperoleh
secara individual terdapat 4 orang yang belum suden 15orang
siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar méteanaedangkan
ketuntasan hasil belajar matematika secara klasi¢talah 15/19x
100% =78,95% dari 19 orang siswa yang mengikuti tes. idal
berarti pada siklus Il setelah tindakan pembelajakmoperatif
dengan tutor sebaya di kelas VIII sudah mencapainkasan hasil

belajar matematika secara klasikal.

C. Pembahasan
Berikut ini merupakan pembahasan terhadap hasielpi@en yang
diperoleh, baik dari pembelajaran pra tindakan peajran kooperatif
dengan tutor sebaya, maupun pembelajaran dengdakéin pembelajaran
kooperatif dengan tutor sebaya, yang mencakup igssktentang hasil
observasi di dalam kegiatan pembelajaran dan haslisis tes hasil belajar
matematika siswa yang telah dilaksanakan.
1. PraTindakan
Pada kegiatan pra tindakan guru melaksanakan pejatzei
menggunakan metode ceramah dan latihan tanpa m&naara
pembelajaran kooperatif dengan tutor sebaya paklekplmahasan sistem

persamaan linear dua variabel (SPLDV).
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Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Rata-rata hasil tes hasil belajar matematika setedah 53,68.

2) Ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikaicapai 31,58%.

. Siklusl

Dari pembelajaran pra tindakan diperoleh hasil hasil belajar
matematika siswa masih tergolong rendah. Pada ssikludiadakan
perbaikan dengan menerapkan pembelajaran koopetatifan tutor
sebaya pada pokok bahasan SPLDV.

Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Rata-rata hasil tes hasil belajar matematika setedah 58,16.
2) Ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikaicapai 52,63%.
Berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, maka fignmaengadakan
perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar matdmapada siklus

berikutnya.

. SiklusllI

Pada siklus Il diadakan beberapa perbaikan untukingkatkan
hasil belajar matematika melalui pembelajaran koatfedengan tutor
sebaya berdasarkan hasil refleksi dari siklus kluSill diadakan pada
pokok bahasan SPLDV.

Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Rata-rata hasil tes hasil belajar matematika sededah 70.

2) Ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikaicapai 78,95%.
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TABEL 1V.11
REKAPITULASI HASIL TES SISWA PADA ASPEK
HASIL BELAJAR MATEMATIKA

No K_ode S_ebelum S_esudah K et
' Siswa Tindakan Tindakan

1 Siswa-1 55 80 Meningkat

2 Siswa-2 60 65 Meningkat

3 Siswa-3 30 60 Meningkat

4 Siswa-4 45 50 Meningkat

5 Siswa-5 35 85 Meningkat

6 Siswa-6 65 65 Tetap

7 Siswa-7 40 60 Meningkat

8 Siswa-8 55 55 Tetap

9 Siswa-9 55 75 Meningkat
10 Siswa-10 50 50 Tetap
11 Siswa-11 80 90 Meningkat
12 Siswa-12 40 75 Meningkat
13 Siswa-13 75 85 Meningkat
14 Siswa-14 40 55 Meningkat
15 Siswa-15 70 80 Meningkat
16 Siswa-16 50 65 Meningkat
17 Siswa-17 75 85 Meningkat
18 Siswa-18 50 65 Meningkat
19 Siswa-19 50 85 Meningkat

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pra tindakdhs | dan II
dapat dilihat bahwa melaui implementasi pembelaj&@peratif dengan
tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar sikelas VIII SMP
Muhammadiyah tahun pelajaran 2009-2010 dalam mesaidan soal-
soal pada materi pokok Sistem Persamaan LineaMauabel (SPLDV)
tepatnya pada siklus kedua, dan target yang ditagipun sudah tercapai,

sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperolen maka
dapat disimpulkan bahwa melaui implementasi pembelgaran kooperatif
dengan tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas
VI SMP Muhammadiyah pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel yakni pada siklus kedua.

Keberhasilan tindakan pembelgaran tersebut tentunya tidak pernah
terlepas dari usaha guru dalam proses pembelgaran. Adapun kelemahan-
kelemahan dari penerapan pembel gjaran kooperatif dengan tutor sebaya yang
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pembelgaran kooperatif dengan tutor sebaya memerlukan waktu yang
cukup panjang dalam penergpan langkah-langkahnya, sehingga pada
pertemuan tertentu guru kehabisan waktu dalam melaksanakan langkah-
langkah pembel gjaran kooperatif dengan tutor sebaya.

2. Daam pelaksanaannya, kerjasama siswa dalam kelompok kurang baik.
Siswa cenderung mengabaikan diskusi dalam kelompok dan tidak mau
bertanya apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi atau
menyel esaikan soal.

3. Pada kelas dengan tingkat kemampuan akademik homogen rendah, sulit

mencari tutor yang baik untuk membimbing siswa dalam setiap kelompok.
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Sehingga guru harus lebih ekstra membimbing siswa sekaligus menjadi

pengganti tutor yang kurang baik dalam setiap kelompok.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti kemukakan, peneliti ingin
mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan
pembel gjaran kooperatif dengan tutor sebaya, yaitu :

1. Karena pembelgjaran kooperatif dengan tutor sebaya didasarkan pada
kebersamaan yang menginginkan pemberian bantuan dan bimbingan
kepada siswa yang mengalami kesulitan melalui tutor-tutor sebaya dalam
kelompok, namun para siswa cenderung mengabai kan kebersamaan dalam
membimbing rekannya. Dalam ha ini sebaiknya guru memberikan
bimbingan ekstra kepada siswa yang sangat lemah akademiknya dan
memerintahkan dengan tegas kepada siswa yang mempunyai kemampuan
akademik tinggi yakni sebagai tutor untuk membimbing siswa yang
mempunyai kemampuan akademik sedang dan lemah yang mengalami
kesulitan dalam pembelgaran guna meringankan beban guru dalam
membimbing seluruh siswa.

2. Pembelgaran kooperatif dengan tutor sebaya menginginkan adanya
kekuatan yang kuat dari dalam diri siswa guna menuju arah yang
ditetapkan. Akan tetapi tidak semua siswa memiliki kekuatan yang kuat
untuk belgjar dan ulet dalam memberi tutor dan mendiskusikan gagasan-

gagasan matematika. Tugas guru hendaklah memberikan bimbingan
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belgjar yang lebih kepada siswa guna membangkitkan pemahaman pada
materi yang dipelgari sehingga menumbuhkan sikap aktif siswa dalam
mempelgari gagasan-gagasan matematika.

. Bagi siswa diharapkan dapat merespon dengan baik aktivitas guru dalam
penerapan pembelgjaran kooperatif dengan tutor sebaya sehingga tujuan
dari penerapan pembelgaran ini dapat dicapa sesuai dengan yang

diharapkan.
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LAMPIRAN A

Sekolah

Mata Pelajaran
Keas

Semester

SILABUS

: SMP Muhammadiyah Tanjungpinang
: Matematika

s VIHI
01

Standar Kompetens : ALJABAR

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah

, Materi , Penilai
Koggse;ern5| Pokok/ Pefnek?éﬁs:;r;an Indikator -
Pembelajaran Teknik Bentuk
Instrumen |
2.1 Sistem Mendiskusikan Tes lisan |Daftar pertanyaan [Bentu
Menyelesaikan  [Persamaan Linear| pengertian PLDV|* Menyebutkan 4x +
sistem persamaan|Dua variabel dan SPLDV perbedaan PLDV X —
linear dua variabel dan SPLDV a. Ape
persal
b. Ade
Cc. Ape
d. Dis
Mengidentifikasi |+ Mengenal SPLDV | Testulis [Tes uraian |Manal
SPLDV dalam dalam berbagai a. 4x
berbagai bentuk bentuk dan X
dan variabel variabel
b. 4»
X -
C. 4X
X -
. 4
X
Menyelesaikan |+ Menentukan akar | Testulis [Tes uraian Seles:
SPLDV dengan SPLDV dengan 3X — 2
cara substitusi substitusi dan X + 3
dan eliminasi eliminasi
Sistem 1.1 Mengubah | Membuat model Tes tulis  [Tes uraian Harga
2.2 Membuat Persamaan Linear masalah matematika dari 000,00
model Dua Variabel sehari-hari masalah sehari- buku 1
(TaFematl ka ke dalam hari yang maten
ari masalah model berkaitan dengan
yang matematika SPLDV
berkaitan berbentuk
dengan SPLDV
sistem
persamaan
linear dua
variabel

Xiii



Kompetensi Materi Kegiatan _ Penilai
Dasar Pokok/ Pembelajaran Indikator -
Pembelajaran Teknik Bentuk
Instrumen |
. ISistem [Mencari Tes tulis |Tes uraian Seles:
2.3Menyelesaika Persamaan Linear [penyelesaian Menyelesaikan model 2x
n model . . |Dua Variabel suatu masalah matematika dari 5x
matematika dari yang dinyatakan [masalah yang
masa[ah yang dalam model berkaitan dengan
bgrkaltan dengan matematika dalam [sistem persamaan
;Igrt:?maan linear bentuk SPLDV linear dua variabel
dua variabel dan dan penafsirannya
penafsirannya
Menggunakan Tes tulis [Tes uraian Seles:
grafik garis lurus 4X + !
untuk 3X + ¢
menyelesaikan grafik
model matematika apaka
ang berkaitan
dengan SPLDV
dan menafsirkan
hasilnya

Xiv



LAMPIRAN B

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 1)
PRA TINDAKAN

Sekolah : SMP Muhammadiyah
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Standar Kompetenss : Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Kompetens Dasar . 1. Menyelesaikan persamaan linear dua variabel.
2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua
variabel.
Indikator 1. Menyebutkan perbedaan dari persamaan linear dua
variabel dan sistem persamaan linear dua variabel.
2. Menentukan penyelesaian dari persamaan linear
duavariabel.
3. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel.

Alokas Waktu : 4 X 40 menit (dua pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membedakan persamaan linear dua variabel dengan sistem
persamaan linear duavariabel.
2. Siswadapat menentukan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel.
3. Siswa dapat menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua
variabel.
B. Materi Pembelajaran
1. Persamaan linear dua variabel.

2. Sistem persamaan linear duavariabel.
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